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‘ . Baru dan tamat pada tahun 2013. Pada tahun 2013

\*

mglanjutkan pendidikan ke sekolah menengah pertama di SMP Negeri 1 Pangean,
-~

Kabupaten Kuantan Singingi dan selesai pada tahun 2016. Pada tahun itu juga
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Pdngean, Kabupaten Kuantan Singingi dan selesai pada tahun 2019.
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Pa%a bulan Juni sampai September 2023, penulis melaksanakan penelitian dengan
juﬁll “Respon Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacg.) pada
T%ﬁ'ap Pre Nursery dengan Pemberian Pupuk Kompos Feses Sapi” di bawah
bi@bingan Ibu Tiara Septirosya, S.P., M.Si., dan Ibu Siti Zulaiha, M.Si.
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RESPON PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis
Jacq.) PADA TAHAP PRE NURSERY DENGAN PEMBERIAN
PUPUK KOMPQOS FESES SAPI

Chindy Yuska Putri (11980222416)
Di bawah bimbingan Tiara Septirosya dan Siti Zulaiha

INTISARI

INMitw eydio ey @

Untuk meningkatkan kualitas pembibitan kelapa sawit harus dilakukan
peﬁbibitan yang tepat dan berkualitas. Pengunaan pupuk kompos feses sapi
di@komendasikan untuk pembibitan kelapa sawit pada tahap pre nursery dalam
upaya menekan penggunaan pupuk anorganik serta mengurangi limbah di
linggkungan. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan pertumbuhan bibit kelapa
sawit terbaik dengan menggunakan pupuk kompos dari feses sapi. Penelitian ini
telah dilaksanakan di lahan Percobaan dan Laboratorium Agronomi dan
Agrostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) non faktorial yang terdiri atas 5 taraf perlakuan, yaitu tanpa
menggunakan kompos feses sapi, kompos feses sapi sebanyak 100 g/polybag, 125
g/polybag, 150 g/polybag, dan 175 g/polybag. Parameter yang diamati tinggi
tanaman, jumlah daun, panjang daun, diameter batang, panjang akar, volume akar,
Jaringan N daun. Hasil penelitian menunjukkan pemberian pupuk kompos feses
sapi dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan bibit kelapa sawit tahap
pre nursery disemua parameter. Perlakuan pupuk kompos feses sapi dengan dosis
175 g/polybag merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan tinggi tanaman,
jumlah daun, panjang daun, diameter batang, panjang akar, volume akar, Jaringan
N daun.

o
.=
=

K&a Kunci : dosis, parameter, pembibitan, perlakuan.
wn
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RESPONSE TO THE GROWTH OF OIL PALM SEEDLING (Elaeis
guineensis Jacq.) AT THE PRE NURSERY STAGE WITH THE
APLICATION OF COW DUNG COMPOST

Chindy Yuska Putri (11980222416)
Under the guidance of Tiara Septirosya and Siti Zulaiha

ABSTRACT

INMitw eydio ey @

To improve the quality of oil palm nursery, proper and quality nursery
mdst be carried out. The use of cow dung compost is recommended for oil palm
nlgéery at the pre-nursery stage in an effort to reduce the use of inorganic
fertilizers and reduce waste in the environment. This research is to determine the
appropriate dose of cow dung compost for the growth of oil palm seedling at the
presnursery stage. This research was carried out in the experimental field of the
Fzg:ulty of Agriculture and Animal Science, State Islamic University of Sultan
Syarif Kasim Riau. The experimental design used was a non factorial completely
randomized design (CRD). Which consists of 5 levels of treatments namely,
without using cow dung compost, 100 g of dung compost/polibag, 125 g/polibag,
150 g/polibag, and 175 g/polibag. Parameter were observed for plant height,
number of leaves, leaf length, stem diamete, root length, root volume, leaf N
tissue. The research results show that the application of cow dung compost can
increase the growth and development of oil palm seddlings at the pre nursery
stage in all parameters. Cow dung compost treatment with a dose of 175
g/polybag is the best treatment in increasing for plant height, number of leaves,
leaf length, stem diamete, root length, root volume, leaf N tissue.

Kéfwords : dosage, nursery, parameter, treatment.
o8]
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I. PENDAHULUAN
©

s
1.2, Latar Belakang

g- Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) merupakan salah satu komoditi
utagima perkebunan di Indonesia. Kelapa sawit dewasa ini merupakan tanaman
pritadona yang memiliki prospek cerah bagi pembangunan perkebunan nasional
(Lﬁang dkk., 2016). Provinsi Riau memiliki luas perkebunan dan produksi yang
teftesar di Indonesia, dengan jumlah luas areal perkebunan yaitu 2.441.390 Ha
de@zgan produksi 9.984.315 ton pada tahun 2020. Pada tahun 2021 terjadi
p@ingkatan yaitu 2.476.315 ha dengan jumlah produksi 10.270.149 ton
(D?'G_rektorat Jendral Perkebunan, 2022).

Y Perluasan perkebunan kelapa sawit dilakukan dengan peremajaan.

P;emajaan (replanting) merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
produktivitas tanaman kelapa sawit (Anggreany dkk., 2016). Besarnya luas areal
kebun kelapa sawit yang akan diremajakan berbanding lurus dengan peningkatan
kebutuhan bibit yang berkualitas. Menurut data Dinas Perkebunan Provinsi Riau
(2022), luas areal Provinsi Riau yang memasuki tahap replanting tahun 2021
mencapai 83.502 ha, sehingga kebutuhan bibit yang harus dipenuhi ialah 214
miliar bibit.

Perkembangan luas perkebunan ini tentu membutuhkan ketersediaan bibit
keﬁpa sawit yang berkualitas dalam jumlah yang banyak. Dalam pengembangan
ke'.P;apa sawit, bibit sangat menentukan karena dapat berpengaruh terhadap
peﬁtapaian dikemudian hari. Bibit yang ideal untuk pengembangan pertanaman
keiapa sawit adalah bibit yang sehat, potensinya unggul dan tepat pada waktunya.
Ulgﬁuk mendapatkan bibit yang baik perlu diciptakan kondisi yang mendukung
pe;;tumbuhannya, seperti ketersediaan unsur hara. Unsur hara merupakan salah
saﬁ,l faktor yang menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Nengsih,
2(355). Hal ini juga dijelaskan dalam pernyataan Sari dkk. (2015) bahwa titik Kritis
pegéeliharaan bibit kelapa sawit terletak pada pemupukan yang dimulai dari
pef?fibibitan awal sampai pembibitan utama. Pemupukan memegang peranan

pe@;[ing dalam pembibitan kelapa sawit, untuk mendapatkan respon bibit terbaik
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diperlukan pemupukan yang tepat dan berimbang seperti penggunaan pupuk
or%nik dalam proses pemupukan.

‘ji_ Pemberian pupuk organik memiliki banyak manfaat. Manfaatnya adalah
mémperbaiki kesuburan kimia, fisik, dan biologis tanah serta sebagai sumber hara
b%i tanaman. Salah satu bahan organik yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
kaAdang adalah feses sapi. Pupuk feses sapi baik digunakan karena bertujuan
mﬁmbantu bibit kelapa sawit beradaptasi dengan baik sehingga faktor kematian
bibit di lapangan dapat dikurangi (Ariyanti dkk., 2017).

Pemberian pupuk feses sapi diharapkan dapat memenuhi persediaan hara
yaﬁg tersimpan dalam bibit kelapa sawit, persediaan hara pada bibit kelapa sawit
hafﬁ_ya cukup sampai 3 minggu awal pertumbuhan bibit, sehingga kebutuhan unsur
hata selanjutnya harus dipenuhi dengan pemupukan, untuk mensuplai kebutuhan
hai)a yang dibutuhkan tanaman bibit kelapa sawit dan memperhatikan pemberian
pupuk. Salah satu pupuk yang dibutuhkan pada awal pertumbuhan bibit adalah
pupuk dengan kandungan utama Nitrogen. Fungsi nitrogen bagi tanaman adalah
untuk merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan baik daun maupun
batang karena nitrogen merupakan penyusun dari semua protein dan asam nuklat
yang berperan penting bagi tanaman itu sendiri (Pardamean, 2017).

Feses sapi merupakan bahan organik yang dapat digolongkan sebagai
pembenah tanah. Bahan organik dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tai@h. Kandungan unsur hara makro feses sapi meliputi N, P, K, Ca, Mg dan S
seEa unsur hara mikro Zn, Cu, Mo, Co, B, Mn dan Fe. Kompos banyak
m%gandung unsur hara mikro seperti Mg, Co, Fe, N, P, dan K, serta dapat
manpengaruhi ketersediaan air (Donn et al., 2014). Kandungan feses sapi yang
digbmposkan mengandung N 1,4%, P 1,6%, K 0,8% dengan total bakteri 49,75 x
1(%' CFU/mL dan jamur 38,16 x 1011 CFU/mL. Penggunaan feses sapi dapat
me:ningkatkan permeabilitas dan kandungan bahan organik dalam tanah, serta
dé@at menurunkan nilai tanah yang pada akhirnya meningkatkan ketahanan tanah
teEﬁadap erosi. Melihat potensi yang besar tersebut, maka aplikasi feses sapi di
pé:ckebunan kelapa sawit perlu ditingkatkan (Novia dkk., 2019).

i Berdasarkan penelitian yang dilakukan olen Pamungkas (2020)
mEnyatakan bahwa pemberian kompos feses sapi dengan dosis 100 gram pada

I
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bibit kelapa sawit mampu meningkatkan tinggi bibit, jumlah daun, berat kering
ak%, berat kering bibit, panjang akar, berat segar akar, berat segar bibit, diameter
baihng bibit kelapa sawit. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka
difdkukan penelitian yang berjudul “Respon Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit
(E:;ij;‘;leis Guineensis Jacq.) pada Tahap Pre Nursery dengan Pemberian Pupuk
Kompos Feses Sapi”

=
1.2=  Tujuan Penelitian

Z  Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk feses sapi terbaik
te;gﬁadap pertumbuhan bibit kelapa sawit pada tahap Pre-nursery

w

ZaT
QO

1.8  Manfaat Penelitian
g Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu untuk mengatasi limbah feses
sapi yang mencemari lingkungan, dengan menjadikan pupuk kompos feses sapi

yang berguna untuk pembibitan kelapa sawit.

1.4.  Hipotesis
Perlakuan terbaik pertumbuhan bibit kelapa sawit tahap pre nursery pada

dosis kompos feses sapi sebanyak 175 g/polybag.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

Kelapa Sawit

10 12H ©

Tanaman kelapa sawit berasal dari Afrika dan Amerika Selatan, tepatnya

BE\SlI Di Brasil, tanaman ini dapat ditemukan tumbuh secara liar atau setengah

B

liats di sepanjang tepi sungai. Kelapa sawit termasuk dalam subfamili Cocodea
merupakan tanaman asli Amerika Selatan, termasuk spesies E. oleifera dan
E.mjora.WaIaupun demikian, salah satu subfamili Cocoideae adalah tanaman asli
Af‘%ka (Pahan, 2006). Kelapa sawit sebagai sumber penghasil minyak nabati
mgf)negang peranan penting bagi perekonomian negara. Penanaman kelapa sawit
urﬁ:mmnya dilakukan di Negara yang beriklim tropis yang memiliki curah hujan
tirx_ggi (minimum 1.600 mm/tahun).

g Minyak kelapa sawit mengandung karotenoid yang cukup
tinggi.karotenoid merupakan pigmen yang menghasilkan warna merah. Minyak
kelapa sawit merupakan bahan baku yang penting untuk berbagi masakan
tradisional di Afrika Barat (Lubis dkk., 2011). Kelapa sawit dapat tumbuh baik
pada daerah iklim tropis basah dengan ketinggian 0-500 mdpl. Curah hujan yang
diperlukan tanaman kelapa sawit agar dapat tumbuh optimal adalah rata-rata
2.000-2.500 mm/tahun dengan distribusi merata sepanjang tahun tanpa bulan
kering yang berkepanjangan. Lama penyinaran optimum yang diperlukan tanaman
ked_gpa sawit antara 5-7 jam /hari. Suhu ideal agar tanaman kelapa sawit dapat
tu?glbuh dengan baik sekitar 24- 28°C. Meskipun demikian, tanaman kelapa sawit
méih dapat tumbuh pada suhu terendah 18°C dan tertinggi 32°C (Suwarto, 2010).

§. Kelapa sawit termasuk tanaman monokotil. Batangnya tumbuh lurus,
ur’@mnya tidak bercabang dan tidak mempunyai kambium. Tanaman ini berumah
saE: atau monoecius, bunga jantan dan bunga betina terdapat satu pohon.Kedua
Jer;qs bunga yang keluar dari ketiak pelepah daun bekembang terpisah.Bunga
daﬁat menyerbuk bersilang atau menyerbuk sendiri. Tanaman kelapa sawit dapat
dlbu'?gl menjadi bagian vegetatif dan bagian generatif. Bagian vegetatif terdiri atas
a@, batang dan daun.Sedangkan bagian generatif yang berfungsi sebagai alat
p@(embangbiakan, adalah bunga dan buah (Mangoensoekarjo, 2008).

%’ Kelapa sawit termasuk komoditas perkebunan unggulan dan utama
Inaqmesia. Tanaman yang produk utamanya terdiri dari minyak sawit (CPO) dan
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minyak inti sawit (KPO) ini memiliki nilai ekonomis tinggi dan menjadi salah
satyl penyumbang devisa negara yang terbesar dibandingkan dengan komoditas
peﬁ(ebunan lainnya. Hingga saat ini kelapa sawit telah diusahakan dalam bentuk
perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit hingga menjadi minyak dan
prgduk turunannya (Ekawandani, 2019).

3 Minyak kelapa sawit juga menghasilkan berbagai produk turunan yang
kaﬁa manfaat sehingga dapat dimanfaatkan di berbagai industri mulai dari industri
mékanan, farmasi, sampai industri kosmetik. Bahkan, limbahnya pun masih dapat
diﬁanfaatkan untuk industri menel, oleokimia, hingga pakan ternak. Kelapa sawit
mgniliki arti penting bagi perekonomian di Indonesia (Ekawandani, 2019).

&  Varietas Unggul DXP Simalungun yang berasal dari hasil persilangan
yaﬁh dengan pohon induk dura dengan pohon induk pesifera. Turunan dari bubuk
pc;gt):on induk betina SP 540 dan hasil Keturunan pohon jantan Keturunan pohon
jantan yang produksi biji pesifera yang berasal dari persilangan TXT, TXP, PXP.
(Darmawati, 2015).

2.2.  Sistem Pembibitan Kelapa Sawit Pre Nursery

Pembibitan merupakan tahapan budidaya kelapa sawit setelah
mendapatkan bahan tanam berupa kecambah kelapa sawit. Tahap pembibitan akan
menentukan apakah bibit yang tumbuh sesuai dengan kriteria pertumbuhan bibit
yaig baik atau tidak. Salah satu yang menentukan hal tersebut yaitu media tanam
ya%g digunakan (Ariyanti, 2018). Produksi tinggi harus dimulai dari pembibitan
yaig baik dan benar sehingga menghasilkan bahan tanam yang siap tanam dan

beﬂéaroduksi sesuai dengan potensinya (Khairiah, 2013).

m

=
pa@ng berpengaruh dalam menentukan pertumbuhan kelapa sawit sebelum

Pembibitan kelapa sawit merupakan suatu proses pertumbuhan bibit yang

m%jadi tanaman produktif di lapangan. Ada beberapa tahapan yang harus dilalui
daﬁm budidaya kelapa sawit antara seperti pembukaan lahan, penyediaan benih,
peikecambahan benih, penyemaian benih, pemeliharaan bibit, penanaman bibit
Ia&ngan, pemeliharaan bibit setelah ditanam ke lapangan, dan seluruh proses
di§<hiri dengan proses panen minyak kelapa sawit. Dari semua tahapan yang telah
pe.?eliharaan yang disebutkan di atas pembibitan merupakan tahapan yang paling

mé‘ﬁentukan keberhasilan proses budidaya kelapa sawit karena pada tahap ini

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

benih akan dipelihara agar diperoleh bibit sesuai spesifikasi tanaman (Kiswanto,
)

Q::“
2.3, Pupuk Kompos Feses Sapi
'§ Pupuk kompos Feses sapi merupakan salah satu pupuk organik yang
mgmiliki peranan sangat penting bagi kesuburan tanah, karena penggunaan pupuk
kampos feses sapi pada budidaya tanaman pangan dan non pangan dapat
mgnperbaiki sifat fisik, kimia, biologi tanah. Keuntungan lain dari pupuk organik
adalah tidak mengandung zat kimia yang tidak alami, sehingga lebih aman dan
segét bagi manusia terutama untuk lahan pertanian sendiri. Selain nilai guna
p%uk organik bagi tanaman, ini juga merupakan peluang besar bagi masyarakat
pegesaan agar lebih inovatif dalam mengembangkan pertaniannya dalam
mé"ﬁenuhi kebutuhan pasar.

Provinsi Riau merupakan provinsi yang masyarakatnya banyak bermata
pencaharian sebagai petani khususnya perkebunan Kkelapa sawit, sistem
perkebunan ini diintegrasikan dengan beternak sapi sehingga potensi pemanfaatan
feses sapi sangat besar untuk dijadikan pupuk kompos. Sejak zaman dahulu, feses
ternak terutama feses sapi telah digunakan sebagai pupuk tanaman. Namun
penggunaan yang biasa tidak dilakukan melalui proses pembuatan pupuk organik
terlebih dahulu. Sehingga pemanfaatannya tidak maksimal (Setiyo dkk., 2011).

@ Penggunaan kompos merupakan salah satu faktor terpenting yang
be%(ontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan pertanian berkelanjutan.
Se'Ein itu, kompos dapat mengatasi masalah yang dihadapi petani dengan
mgwrunnya kesuburan tanahnya. Kompos memiliki unsur hara yang lengkap baik
m%ro maupun mikro dan meningkatkan stabilitas struktural tanah, meningkatkan
kaEasnas menahan air dan ketersediaan air tanaman, mengurangi pencucian
nuggrisi, mengurangi erosi dan penguapan (Adugna, 2016). Manfaat media kompos
adalah mampu mengembalikan kesuburan tanah melalui perbaikan sifat-sifat
tanah baik secara fisik, kimia maupun biologi, mempercepat penyerapan nitrogen
olé tanaman (Ariyanti, 2018).
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2.4.  Analisis Jaringan Daun
T Analisis jaringan daun merupakan pengukuran kadar unsur yang
te&andung pada daun tanaman. Analisis tanaman didasarkan bahwa hara dalam
tahiman merupakan gambaran dari keadaan hara dalam tanah. Dalam hal ini daun
d%at menggambarkan banyaknya penyerapan suatu unsur hara sebab sebagian
besar hasil asimilasi terkumpul didalamnya. Hara yang dapat diserap oleh akar
ta@man merupakan jumlah unsur hara yang tersedia di dalam tanah (Mukhlis,
2014).
o Tujuan analisis daun digunakan sebagai identifikasi problematik unsur
haffp tanaman dan mengkuantifikasikan koreksinya melalui penetapan tingkat
kritis unsur hara. Selain itu dapat menghitung nilai serapan hara untuk menunjang
prfﬂjram pemupukan dan memonitor status hara tanaman permanen atau crop
Iogvging. Analisis tanaman didasarkan anggapan bahwa jumlah unsur hara dalam
tanaman merupakan indikasi suplai unsur hara tertentu sehingga secara langsung
berhubungan dengan kuantitas dalam tanah. Kekurangan unsur hara akan
membatasi pertumbuhan tanaman sehingga unsur hara lainnya dapat terakumulasi
dalam cairan sel dan menunjukkan nilai uji yang tinggi, tanpa memperhatikan
suplainya (Damanik, 2010). Salah satu penyebab kesulitan pengambilan contoh
daun adalah mobilitas (kelasahan) hara di dalam tanaman. Hara yang mobil akan
mudah berpindah ke bagian tanaman yang lebih muda atau ke sebelah atas bila di
tai@h terjadi kekahatan (defisiensi) hara. Hara yang tergolong mobil di tanaman
adalah nitrogen, fosfor, kalium, magnesium. Sebaliknya ada hara yang tetap atau
ti%k berpindah ke bagian tanaman lainnya immobil, walau telah terjadi kekahatan

urEur hara di tanah seperti unsur kalsium (Palupi, 2017).
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I11. MATERI DAN METODE

H®

3.2  Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Penelitian Fakultas Pertanian dan

dio

P%tjernakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini
sudah dilaksanakan pada bulan Juni — September 2023.

B.Z Bahan dan Alat

— Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kecambah kelapa sawit
va‘ic’?etas DXP Simalungun berumur 3 bulan, tanah top soil, feses sapi, paranet,
sekkam padi bakar, EM4, molase dari gula merah, air. Alat-alat yang digunakan
da%m penelitian ini adalah cangkul, sekop, terpal/plastik, ember, karung goni,
meteran, timbangan, polybag ukuran 30 x 35 cm, jangka sorong analitik dan alat

c
tulis lainnya.

3.3  Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) non faktorial

yaitu menggunakan kompos feses sapi. Perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari
5 taraf, yaitu :
KO : Tanpa menggunakan kompos feses sapi
K1 : Kompos feses sapi sebanyak 100 g/polybag.
Ké?: Kompos feses sapi sebanyak 125 g/polybag.
KE; Kompos feses sapi sebanyak 150 g/polybag.
K;:‘: Kompos feses sapi sebanyak 175 g/polybag.

E- Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga terdapat 25

urﬁ percobaan, setiap unit percobaan terdiri dari 1 tanaman sebagai sampel

seEi'ngga terdapat 25 bibit tanaman.
-t

w

34  Pelaksanaan Penelitian

=]

3.ZIU.';1 Persiapan dan Pembuatan Kompos Feses Sapi

Tahapan dalam membuat kompos feses sapi diawali dengan

N

mghcampurkan feses sapi sebanyak 20 kg dengan sekam padi sebanyak 4 kg

wn
(Muaizar, 2015), selanjutnya EM-4 200 ml dicampurkan dengan air sebanyak 5
-
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liter, lalu diaduk. Kemudian jika masih kurang lembab tambahkan air yang sudah
di%mpur EM-4. Selanjutnya bahan yang sudah diaduk ditutup dengan terpal atau
pI&ktik hitam besar. Kemudian melakukan pengecekan kompos dan pembalikan di
seffap minggu. Proses pengomposan terjadi selama 3 minggu. Setelah 3 minggu
k&?ﬂpos sudah jadi dan ditandai dengan bahan kompos tidak panas serta tidak
berbau (Asngad dan Suparti, 2015).

3.22 Persiapan Lahan

Z Persiapan lahan dilakukan dengan memilih lahan. Lahan yang digunakan
ur@k areal pembibitan dilakukan di tempat terbuka dan dekat dengan sumber air.
Kg:mudian membersihkan lahan dari gulma dan sisa-sisa tanaman yang dapat
mepjadi inang bagi hama dan penyakit, kemudian tanah diratakan agar posisi
p(g/bag tidak miring.

3.4.3 Pembuatan Naungan

Pembuatan naungan diawali dengan pembuatan tiang naungan sebagai
pondasi atau rangka naungan. Penutup atas atap dibuat menggunakan plastik
transparan sedangkan penutup samping menggunakan paranet. Naungan akan

dibuat dengan tinggi 2 m, panjang dan lebar 5 m.

3.4.4 Pengaplikasian Kompos Feses Sapi

g.? Pengaplikasian kompos feses sapi dilakukan 2 minggu sebelum
pefEanaman bibit yaitu pada saat pengisian tanah topsoil dengan ukuran polybag
303—-x 35 cm. Tanah top soil dimasukkan ke dalam polybag sebanyak 1 kg,
kéﬁnudian ditambahkan pupuk kompos feses sapi, tanah diaduk secara merata

degrgan kompos sesuai dengan dosis yang telah ditentukan.

3.%5 Penanaman Kecambah Kelapa Sawit

& Kecambah yang digunakan adalah kecambah kelapa sawit Varietas DxP
Siﬁﬂalungun yang sudah tumbuh plumula dan radikula. Kecambah ditanam di
d%m tanah di polybag sedalam 2-3 cm. Penanaman kecambah ke dalam lubang
tagam dengan plumula menghadap ke atas dan radikula menghadap kebawah,

seda menutup kembali lubang tanaman yang sudah diberi kecambah dengan
%]
tafah tipis.
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o
{ah]
e
2
o
jeb)
=
=
(= Gambar 3.1. Cara penanaman kecambah kelapa sawit
=
3.&36 Pemeliharaan
w
a)g Penyiraman
v Penyiraman dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi hari dan sore hari.

P%yiraman dilakukan dengan hati-hati agar tanaman tidak terbongkar atau
akarakar bibit tidak mudah muncul ke permukaan. Setiap harinya bibit
memerlukan 200 ml air sehingga volume air siraman 100 ml/penyiraman.
Penyiraman tidak dilakukan apabila hari sebelumnya terdapat hujan.
b). Pengendalian OPT

Pengendalian gulma dilakukan secara manual dengan mencabut gulma
yang tumbuh di dalam polybag maupun di sekitar polybag dengan rotasi 1 minggu
sekali. Pelaksanaan penyiangan biasanya diiringi dengan penambahan tanah pada
kag_iong polybag. Penyiangan gulma juga dapat dimanfaatkan untuk mencegah

e8]
peggerasan tanah.

o
w

&
3.2 Parameter Pengamatan
3.@1 Tinggi Tanaman (cm)

u

= Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan mengukur dari pangkal
ba;%mg atau dasar batang sampai ke ujung daun terpanjang yang dikuncupkan ke
at% dan diukur pada setiap minggu. Pengukuran dilakukan pada minggu ke-5
hiﬁcgga minggu ke-12.

o
352. Jumlah Daun (Helai)
3) Pengukuran jumlah daun dilakukan dengan menghitung jumlah daun yang

et
telah membuka sempurna atau daun yang sudah membuka dari kuncup daunnya

10
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Perhitungan dilakukan 1 minggu sekali, mulai dari umur 5 minggu hingga 12

©
minggu setelah tanam.
{ah]
353 Panjang Daun (cm)

T Pengukuran panjang daun diukur mulai dari pangkal daun sampai ujung
da%n. Perhitungan dilakukan setiap minggu, dari minggu ke-5 hingga minggu ke-
12

=
3.54 Diameter Batang (cm)

=

¢» Pengukuran diameter batang dilakukan dengan menggunakan jangka
so%ong dengan merekatkannya pada batang +1 cm di atas permukaan tanah.

el
Pevhitungan dilakukan setiap minggu, dari minggu ke-5 hingga minggu ke-12.
Py

3.;5 Panjang Akar (cm)

Pengukuran panjang akar dilakukan setelah berumur 12 minggu setelah
tanam dengan cara mencabut bibit kelapa sawit, lalu dilakukan pembersihan.
Pengukuran dilakukan menggunakan penggaris.

3.5.6. Volume Akar (ml)

Volume akar diukur dari pangkal akar sampai ujung akar yaitu dengan
memasukkan kedalam air pada gelas ukur, lalu dilihat pertambahan volume tinggi
aiE)'yang dihasilkan. Pengukuran volume akar dilakukan pada akhir pengamatan

yaﬁu pada bibit berusia 12 minggu.
wn

3.%7. Analisis Jaringan N Daun
-

=
foé‘.or, mengacu terhadap Balittanah (2009). Tahap pertama sekali yang dilakukan

Pada persiapan sampel yang digunakan untuk analisis hara nitrogen dan

unng analisis kandungan hara nitrogen dan pospor adalah membersihkan daun
menggunakan aquadesh. Kemudian, diletakkan kedalam kantong kertas dan
diﬁeringkan dengan oven pada suhu 60 °C selama +8 jam. Tahap selanjutnya,
daﬂlzn diblender. Berikut adalah tahapan analisis hara nitrogen dan pospor pada

safhpel daun bibit kelapa sawit antara lain yaitu:

11
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a. Analisis Hara Nitrogen dengan Metode Kjeldahl Titrimetry

T Proses analisis hara nitrogen dilakukan dengan tiga tahapan. Pertama
di@kukan destruksi sampel daun kelapa sawit, dengan menimbang sampel 0,250 g
méhggunakan ukuran kehalusan 150 pm dan masukkan ke dalam tabung
di?[pstion. Tambahkan 1 g selenium dan 2,5 ml HSO4. Campuran diratakan dan
biatkan satu malam supaya terjadi proses pengarangan. Siapkan pula blanko
deﬁgan memasukan hanya 1 g campuran selenium dan 2,5 ml H2SO4 ke dalam
tabung digestion. Kemudian, dipanaskan dalam blok digestion hingga suhu 350
OCZo)Destruksi selesai bila keluar uap putih dan didapat ekstrak jernih (sekitar 4
jaﬁ;). Tabung diangkat, didinginkan dan kemudian ekstrak diencerkan dengan
acﬁi_adesh hingga tepat 50 ml, dihomogenkan, kemudian disimpan selama satu
mafam supaya partikel mengalami pengengendapan.

g Tahap kedua pengukuran nitrogen dilakukan dengan cara destilasi atau
cara kolorimetri menggunakan ekstrak jernih yang didapat pada tahap pertama.
Pada tahapan ini dilakukan pemipetan 10 ml ekstrak sampel ke dalam labu didih.
Berikan sedikit serbuk batu didih dan aquadesh hingga setengah volume labu,
sediakan penampung NH3 yang dibebaskan yaitu erlenmeyer yang berisi 10 ml
asam borat 1% yang ditambah dua tetes indikator Conway (berwarna merah) dan
dihubungkan dengan alat destilasi. NaOH 40% sebanyak 10 ml ditambahkan ke
dalam labu didih yang berisi contoh dan secepatnya ditutup hingga volume
pe.E%\mpung mencapai 50-75 ml (berwarna hijau).

E Tahap terakhir yaitu destilat yang dititrasi dengan H>SO4 0,050 N hingga
W%na merah muda. Kemudian catat volume titar contoh (\Vc¢) dan blanko (Vb).
A%pun pengukuran nitrogen dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut:
K&zdar N (%) = (Vc-Vb)x N xbstN x50 ml/10 ml x 100/mg contoh x fk.

5‘ = (Vc - Vb) x N x 14 x 50/10 x 100/250 x fk.
@ = (Vc - Vb) x N x 28 x fk.

K‘égerangan:

Vé_nhb = ml titar contoh dan blanko

Nf‘: = normalitas larutan baku H2SO4

[EEN

= bobot setara Nitrogen

=
nery wisey jrrelge

= konversi ke %
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Fk = faktor koreksi kadar air = 100/(100 — % kadar air)

L

Setelah tiga tahap analisis hara nitrogen selesai dilakukan, kemudian kadar

haia nitrogen diukur dengan menggunakan rumus di atas, data yang diperoleh

tefdh dapat digunakan.
o

—

Q
3.% Analisis Data

— Data hasil penelitian dianalisis dengan model umum linier dari (RAL)

7\_ - -
sepagai berikut:

= Yijk=p + ti+ &ij
Ké?erangan:
Y% = Nilai Pengamatan Pada Perlakuan Ke-i & Ulangan
Kegu = Nilai Tengah Umum
rig = Pengaruh Perlakuan Ke-i
€lj = Galat Percobaan Pada Perlakuan Ke-i & ulangan Ke-j

Tabel 3.1. Analisis Sidik Ragam

SK DB JK KT F Hitung F table
5% 1%
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG
Galat t(r-1) JKG KTG
Total tr-1 JKT
Keterangan:
-
Fa%tor Koreksi (FK) = Yt—:
E Yi2
Jugﬂah Kuadrat Perlakuan (JKP) = Z? = 1r—ll_ - FK
Ju%lah Kuadrat Galat (JKG) =]JKT — JKP
=
Ju@'lah Kuadrat Total (JKT) =y Y Yi?-FK
-t
o _ KTP
F@'tung ¥
(=}
Lo =
@)
=
Y
=
wn
et
%]
-t
o
~
@
(= 13
=
=
;-
c
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V. PENUTUP
©

an
51  Kesimpulan
€ Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk
o
kathpos feses sapi dapat meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit pada
setiap parameter. Perlakuan kompos feses sapi sebanyak 175 g/polybag,
mﬁfupakan dosis terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman,
jufmlah daun, panjang daun, diameter batang, panjang akar, volume akar, dan
=
Jag})ngan N daun.
c
w
52 Saran
X Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilaksanakan, disarankan
QD
umtuk meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit pada tahap pre nursery

dengan menggunakan pupuk kompos feses sapi dosis 175 g/polybag.
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Lampiran 3 Tinggi Tanaman Minggu Ke 5
©

éE The SAS System 14:17 Sunday, December 5, 2023

7 The ANOVA Procedure

EE_ Class Level Information

o Class Levels Values

—_ perlk 5 KO K1 K2 K3 K4

Y] Number of observations 25

g The SAS System 14:17 Sunday, December 5, 2023

= The ANOVA Procedure

o Dependent Variable: TT

= Sum of

%Efrce DF Squares Mean Square F Value

lEdel 4 40.46960000 10.11740000 12.73

Erkér 20 15.90000000 0.79500000

c

wn Corrected Total 24 56.36960000

-~

QO

0] R-Square Coeff Var Root MSE TT Mean

Q 0.717933 10.60956 0.891628 8.404000

c
Source DF Anova SS Mean Square F Value
perlk 4 40.46960000 10.11740000 12.73

The SAS System
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for TT

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise

error rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 20
Error Mean Square 0.795
Number of Means 2 3 4
Critical Range 1.176 1.235 1.272

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)¥}S

Duncan Grouping Mean N perlk
A 10.2600 5 K4
B A 9.3200 5 K3
B C 8.2800 5 K2
D C 7.4600 5 K1
D 6.7000 5 Ko

14:17 Sunday, December 5, 2023

1.298

Means with the same letter are not significantly different.

1

2

Pr >

F

<.0001

Pr > F

<.0001

3
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Lampiran 4 Tinggi Tanaman Minggu Ke 6
©

=
Q
= The SAS System
1487 Sunday, December 5, 2023 13
© The ANOVA Procedure
=
2 Class Level Information
=;
—_ Class Levels Values
= perlk 5 K@ K1 K2 K3 K4
o
(= Number of observations 25
= The SAS System
147#7 Sunday, December 5, 2023 14
The ANOVA Procedure
w
Dependent Variable: TT
0 Sum of
7 Source DF Squares Mean Square F
VaPae Pr > F
X Model 4 42.74800000 10.68700000
1532 <.0001
g Error 20 13.95200000 0.69760000
Corrected Total 24 56.70000000
R-Square Coeff Var Root MSE TT Mean
0.753933 9.098306 0.835225 9.180000
Source DF Anova SS Mean Square F
Value Pr > F
perlk 4 42.74800000 10.68700000
15.32 <.0001
The SAS System
14:17 Sunday, December 5, 2023 15
The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for TT
o
E' NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
exggr‘imentwise error rate.
@ Alpha .05
;‘ Error Degrees of Freedom 20
B Error Mean Square 0.6976
=
o} Number of Means 2 3 4
2 o
= Critical Range 1.102 1.157 1.191
1.%6
Means with the same letter are not significantly
di&er‘ent.
w
i w
s
E Duncan Grouping Mean N perlk
= A 11.0600 5 K4
@ A
r— B A 10.1000 5 K3
=
'Y B
= B C 9.1600 5 K2
w C
] D C 8.1800 5 K1
o D
o D 7.4000 5 Ko
[
7
5- 30
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aE
Q

S
1487 Sunday, December 5, 2023 25

The SAS System

The ANOVA Procedure

© Class Level Information
e Class Levels Values
L perlk 5 KO K1 K2 K3 K4
3 Number of observations 25
—_ The SAS System
14:17 Sunday, December 5, 2023 26
-~ The ANOVA Procedure
Deewdent Variable: TT
= Sum of
=z Source DF Squares Mean Square F
Value Pr > F
w
c Model 4 37.84640000 9.46160000
16481  <.ee01
g Error 20 11.46400000 0.57320000
20 Corrected Total 24 49.31040000
Q R-Square Coeff Vvar Root MSE TT Mean
= 0.767514 7.703497 0.757100 9.828000
Source DF Anova SS Mean Square F
Value Pr > F
perlk 4 37.84640000 9.46160000
16.51 <.0001
The SAS System
14:17 Sunday, December 5, 2023 27
The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for TT
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.
o Alpha 0.05
& Error Degrees of Freedom 20
g Error Mean Square 0.5732
=
wn
;‘ Number of Means 2 B 4
5
?ﬂ Critical Range 0.999 1.048 1.080
1.182
=
= . s s
buto Means with the same letter are not significantly
diﬁer‘ent.
-t
w
i w
q Duncan Grouping Mean N perlk
=4 A 11.5800 5 K4
A
gj A 10.7800 5 K3
St
o B 9.7000 5 K2
= B
w C B 8.9000 5 K1
et C
o C 8.1800 5 Ko
[
i w
[
@
5- 31
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©

=
[ah]
= The SAS System
1487 Sunday, December 5, 2023 37
© The ANOVA Procedure
EJ" Class Level Information
Class Levels Values
3 perlk 5 KO K1 K2 K3 K4
= Number of observations 25
o
The SAS System
145 Sunday, December 5, 2023 38
=
The ANOVA Procedure
w
Dependent Variable: TT
w
7 Sum of
D Source DF Squares Mean Square F
Vallp Pr > F
Q Model 4 26.34800000 6.58700000
8.9  0.0003
Error 20 14.79200000 0.73960000
Corrected Total 24 41.14000000
R-Square Coeff Var Root MSE TT Mean
0.640447 8.253359 0.860000 10.42000
Source DF Anova SS Mean Square F
Value Pr > F
perlk 4 26.34800000 6.58700000

8.91 0.0003

14:17 Sunday, December 5, 2023 39

o The ANOVA Procedure

E' Duncan's Multiple Range Test for TT

F )

o NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
exp'Fr‘imentwise error rate.

[a—

E Alpha 0.05

=l Error Degrees of Freedom 20

N Error Mean Square 0.7396

=

= Number of Means 2 4
5 s

é Critical Range 1.135 1.191 1.227
1.252

w

i w

M wisey JureAg uejng jo A3

nei

The SAS System

Duncan Grouping Mean N perlk

A 12.0000 5 K4
A

B A 11.1000 5 K3

B

B ¢ 10.2400 5 K2
¢
C 9.6200 5 K1
C
¢ 9.1400 5 Ko

Means with the same letter are not significantly differents

32
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©

=
[ah]
==
14&%7 Sunday, December 5, 2023 49
o
s
[4b]
3 Cla
—_ per
o
14(2? Sunday, December 5, 2023 50
=
Dependent Variable: TT
w
c Source
valle Pr > F
7 Model
19%6  <.o001
X Error
Q Corrected Total
c
R-Square
0.792229
Source
Value Pr > F
perlk

19.06 <.0001

14:17 Sunday, December 5, 2023 51

The SAS System

The ANOVA Procedure

Class Level Information

ss
1k

Levels
5

Number of observations
The SAS System

DF

20

24

DF

The ANOVA Procedure

Values
KO K1 K2 K3 K4

25

Sum of
Squares Mean Square F
72.30960000 18.07740000
18.96400000 0.94820000
91.27360000
Coeff Var Root MSE TT Mean
6.316526 0.973756 15.41600
Anova SS Mean Square F
72.30960000 18.07740000

1

The SAS System

The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for TT

o NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the

exéé%imentwise error rate.
g

ISI @

e

N Number of Mea
£ =

= Critical Rang
1.f§7

(g°]

-

7))

i w

@

M wisey JureAg uejng jo A3

nei

Alpha

Error Degrees of Freedom
Error Mean Square

ns

e

Duncan Grouping

A
A
A

(@]

2

3

1.285 1.348

Mean

17.6400

16.5200

15.3000

15.0600

12.5600

N

0.05
20
0.9482

1.389

perlk
K4
K3
K2
K1

Ko

Means with the same letter are not significantly different.
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==
QO
=
14&%7 Sunday, December 5, 2023 61

Aljtw eyd

14(2? Sunday, December 5, 2023 62

Dependent Variable: TT

The SAS System

The ANOVA Procedure
Class Level Information

Class Levels Values
perlk 5 KO K1 K2 K3 K4
Number of observations 25

The SAS System

The ANOVA Procedure

Sum of
2 Source DF Squares Mean Square F
vafge Pr > F
“ Model 4 44.93840000 11.23460000
7.73  0.0006
o Error 20 29.06800000 1.45340000
A
55- Corrected Total 24 74.00640000
= R-Square Coeff Var Root MSE TT Mean
0.607223 7.224175 1.205570 16.68800
Source DF Anova SS Mean Square F
Value Pr > F
perlk 4 44.93840000 11.23460000

7.73 0.0006

14:17 Sunday, December 5, 2023 63

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the

experimentwise error rate.

0 Jrureysy aje}s

di rent.

ISIBA%U

nerny wise) JuredAg uejpng jo A3

The SAS System

The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for TT

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 20

Error Mean Square 1.4534
Number of Means 2 B 4
Critical Range 1.590 1.669 1.720

Means with the same letter are not significantly

Duncan Grouping Mean N perlk

A 18.6000 5 K4
A

B A 17.3000 5 K3

B A

B A 17.0200 5 K2

B

B « 15.8800 5 K1
«
« 14.6400 5 Ke

34
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©

L

QO
The SAS System

e
2182 Saturday, January 23, 2024 4

di

The ANOVA Procedure
EJ" Class Level Information
Class Levels Values
3 perlk 5 KO K1 K2 K3 K4
—_ Number of observations 25
= The SAS System
21752 Saturday, January 23, 2024 5
= The ANOVA Procedure
Dependent Variable: TT
Sum of
2 Source DF Squares Mean Square F
vafte Pr > F
w
7 Model 4 19.18960000 4.79740000
2.68  oe.0614
A
5' Error 20 35.79200000 1.78960000
c Corrected Total 24 54.98160000
R-Square Coeff Vvar Root MSE TT Mean
0.349019 7.137000 1.337759 18.74400
Source DF Anova SS Mean Square F
Value Pr > F
perlk 4 19.18960000 4.79740000
2.68 0.0614
The SAS System
21:52 Saturday, January 23, 2024 6
The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for TT
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
exp€rimentwise error rate.
L
o8]
F )
o Alpha 0.05
; Error Degrees of Freedom 20
;‘ Error Mean Square 1.7896
8,
o} Number of Means 2 3 4
2 o
= Critical Range 1.765 1.853 1.908
1.%-7
@ Means with the same letter are not significantly different.
-t
w
i w
q Duncan Grouping Mean N perlk
o A 20.2800 5 Ka
ey .
A
gj B A 18.9400 5 K3
Jo—— B A
o B A 18.6800 5 K2
= B
w B 18.0600 5 K1
o B
o B 17.7600 5 Ko
[
i w
[
7
5- 35
>
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21t§

di

=
Q
e
252 Saturday, January 23, 2024 7

The SAS System

The ANOVA Procedure

Class Level Information
o Class Levels Values
D perlk 5 KO K1 K2 K3 K4
3
= Number of observations 25
o
The SAS System
21555 Saturday, January 23, 2024 8
= The ANOVA Procedure
Dependent Variable: TT
w Sum of
c Source DF Squares Mean Square F
vallle Pr > F
-~
o Model 4 22.30640000 5.57660000
4.08) 0.0148
Eg Error 20 27 .66400000 1.38320000
Corrected Total 24 49.97040000
R-Square Coeff Var Root MSE TT Mean
0.446392 6.009070 1.176095 19.57200
Source DF Anova SS Mean Square F
Value Pr > F
perlk 4 22.30640000 5.57660000
4.03 0.0148

The SAS System

21:52 Saturday, January 23, 2024 9

The ANOVA Procedure

o

gr Duncan's Multiple Range Test for TT

F )

o NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
exﬁE?imentwise error rate.

I

Iun dSrue

=
ISIDA
N

M wisey JureAg uejng jo A3

nei

Alpha

Error Degrees of Freedom

Error Mean Square

Number of Means

Critical Range

1.552

2

1.629

0.05
20
1.3832

1.678

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping

A
A
A

W0 W W wwww

Mean

21.2200

19.9800

19.2200

18.7600

18.6800

N

perlk
K4
K3
K2
K1

Ko
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@)

aE
Q

e
0787 Sunday, March 21, 2024 1

The SAS System

The ANOVA Procedure

© Class Level Information
e Class Levels Values
L perlk 5 K@ K1 K2 K3 K4
3 Number of observations 25
—_ The SAS System
07:57 Sunday, March 21, 2024 2
-~ The ANOVA Procedure
Degé%dent Variable: TT
= Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr > F
< Model 4 0.64000000 0.16000000 2.67 0.03236
w
;? Error 20 1.20000000 0.06000000
20 Corrected Total 24 1.84000000
o R-Square Coeff Var Root MSE TT Mean
Eg 0.347826 11.77639 0.244949 2.080000
Source DF Anova SS Mean Square F Value Pr > F
perlk 4 0.64000000 0.16000000 2.67 0.03236
The SAS System
07:57 Sunday, March 21, 2024 3

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the

experimentwise error rate.

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)¥}S

Duncan Grouping

A

W W W wWwWwww

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for TT

Mean

2.4000

2.0000

2.0000

2.0000

2.0000

N

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 20
Error Mean Square 0.06
Number of Means 2 3 4 5
Critical Range .3232 .3392 .3494 .3565

Means with the same letter are not significantly different.

perlk
K4
K1
K2
K3

Ko
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Lam
©®

ZE
Q
14347

lw e3dio

1417

nA

Depen

N

vafle

Yy e3sn

14:17

expér

nery wisey JireAg uej[ng jo A}ISIdATU) dTUIR]S] d)e)
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Sunday, December 5, 2023 16

The SAS System

The ANOVA Procedure
Class Level Information

Class Levels Values
perlk 5
Number of observations
The SAS System
Sunday, December 5, 2023 17
The ANOVA Procedure
dent Variable: JD
Sum of
Source DF Squares Mea
Pr > F
Model 4 4.24000000 Lo
<.0001
Error 20 1.20000000 0.
Corrected Total 24 5.44000000
R-Square Coeff Var Root MSE JD Mean
0.779412 10.55815 0.244949 2.320000
Source DF Anova SS Mean Square F Valu
perlk 4 4.24000000 1.06000000 17.6
The SAS System
Sunday, December 5, 2023 18

The ANOVA Procedure

KO K1 K2 K3 K4

25

n Square F

06000000

06000000

e Pr > F

7 <.0001

Duncan's Multiple Range Test for 1D

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the

imentwise error rate.

Alpha

Error Degrees of Freedom

Error
Number of Means 2
Critical Range .3232

Mean Square

3
.3392

.3

4
494

0.05
20
0.06

5
.3565

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping

A

ve)

[aNaNaNaNe!

Mean

3.0000

2.6000

2.0000

2.0000

2.0000

N

5

pe

K4

K3

K2

K1

Ko

rlk
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=

Q

= The SAS System 01:39 Sunday, March 21, 2024

(@]

— The ANOVA Procedure

©

= .

o Class Level Information

3 Class Levels Values

= perlk 5 K@ K1 K2 K3 K4

-~ Number of observations 25

(= The SAS System 01:39 Sunday, March 21, 2024

= The ANOVA Procedure

» Dependent Variable: ID

c sum of

g§ource DF Squares Mean Square F Value

QModel 4 2.56000000 0.64000000 3.56

AError 20 3.60000000 0.18000000

g Corrected Total 24 6.16000000

R-Square Coeff Var Root MSE JD Mean
0.415584 16.57282 0.424264 2.560000

Source DF Anova SS Mean Square F Value
perlk 4 2.56000000 0.64000000 3.56

The SAS System 01:39 Sunday, March 21, 2024

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for 1D

2

Pr > F

0.0240

Pr > F

0.0240

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise

error rate.

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 20

Error Mean Square 0.18
Number of Means 2 3 4 5
Critical Range .5597 .5875 .6052 .6175

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N perlk
A 3.0000 5 K4
B A 2.6000 5 K1
B A 2.6000 5 K2
B A 2.6000 5 K3
B 2.0000 5 Ko

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)¥}S
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©

L

QO
The SAS System

=
1487 Sunday, December 5, 2023 40
: The ANOVA Procedure

di

Class Level Information
o Class Levels Values
D perlk 5 KO K1 K2 K3 K4
3 Number of observations 25
= The SAS System
1477 Sunday, December 5, 2023 41
E The ANOVA Procedure
Dependent Variable: JD
w Sum of
c Source DF Squares Mean Square F
vallle Pr > F
-~
o Model 4 2.56000000 0.64000000
3.20) 0.0348
g Error 20 4.00000000 0.20000000
Corrected Total 24 6.56000000
R-Square Coeff Vvar Root MSE JD Mean
0.390244 16.20339 0.447214 2.760000
Source DF Anova SS Mean Square F
Value Pr > F
perlk 4 2.56000000 0.64000000

3.20 0.0348
The SAS System
14:17 Sunday, December 5, 2023 42
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for 1D

o
E' NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
exggr‘imentwise error rate.
o
wn
;‘ Alpha 0.05
B Error Degrees of Freedom 20
e Error Mean Square 0.2
o} Number of Means 2 3 4
2 =
= Critical Range .5900 .6193 .6379
.6539
2 Means with the same letter are not significantly different.
E. Duncan Grouping Mean N perlk
A 3.2000 5 K4
A
B A 2.8000 5 K1
B A
B A 2.8000 5 K2
B A
B A 2.8000 5 K3
B
B 2.2000 5 Ko

40

M wisey JureAg uejng jo A3
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Number of observations

25

©

==

Q) The SAS System
07357 Sunday, March 21, 2024 4

(@]

— The ANOVA Procedure

©

E; Class Level Information

3 Class Levels Values

—_— perlk 5 KO K1 K2 K3 K4

o

The SAS System
075 Sunday, March 21, 2024 5
The ANOVA Procedure

N

Dependent Variable: JD
Sum of Source

DFE Squares Mean Square F Value Pr > F Model
il é?g_eeeeee 0.30000000 2.14  @.0131
EFROP 20 2.80000000 0.14000000
A
55- Corrected Total 24 4.00000000
= R-Square Coeff Var Root MSE JD Mean
0.300000 13.36306 0.374166 2.800000
Source DF Anova SS Mean Square F Value Pr > F
perlk 4 1.20000000 0.30000000 2.14 0.0131

The SAS System
2024 6

The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for JID

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.

Alpha
Error Degrees of Freedom
Error Mean Square

(p]

& Number of Means 2 3
5 ==

o Critical Range .4936 .5181
.5476

[y

different.

oue

Duncan Grouping Mean N
A 3.2000 5
A
A 3.0000 5
A
B A 2.8000 5
B A
B A 2.8000 5
B
B 2.4000 5

nery wisey JireAg uejng jo A}ISId2AIU) d

0.05
20
0.14

.5337

Means with the same letter are not significantly

perlk
K4
K3
K2
K1

Ko

07:57 Sunday, March 21,

41
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=
Q
= The SAS System
0787 Sunday, March 21, 2024 7
© The ANOVA Procedure
=
2 Class Level Information
=;
—_ Class Levels Values
-~ perlk 5 KO K1 K2 K3 K4
=
= Number of observations 25
2 The SAS System
07557 sunday, March 21, 2024 8
w
g The ANOVA Procedure
Depghdent Variable: TT
Q Sum of
= Source DF Squares Mean Square F
Value Pr > F
Model 4 0.16000000 0.04000000
1.00 0.0437
Error 20 0.80000000 0.04000000
Corrected Total 24 0.96000000
R-Square Coeff Var Root MSE TT Mean
0.166667 6.578947 0.200000 3.040000
Source DF Anova SS Mean Square F
Valfie Pr > F
Y
-~ perlk 4 0.16000000 0.04000000
1.66  0.0437
oy
wn
e The SAS System
0757 Sunday, March 21, 2024 9
=
N The ANOVA Procedure
c , _
= Duncan's Multiple Range Test for TT
|kl
é NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.
T
s
s Alpha 0.05
Sr. Error Degrees of Freedom 20
[0s) Error Mean Square 0.04
c
St
o Number of Means 2 3 4
5B
w Critical Range .2639 .2770 .2853
.2931
%]
-t
i w
[
7
5- 42
>
(=1
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c



NVIY VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniueasusw edue) 1l siny eA1ey ynines neje ueibeges diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

Lampiran 17 Jumlah Daun Minggu Ke 11
©

=
Q
-
14&%7 Sunday, December 5, 2023 76
©
o Cla
L per
=;
o
14(2? Sunday, December 5, 2023 77
=
Dependent Variable: JD
w
c Source
vallle Pr > F
-~
o Model
2.61 0.0415
Q Error
=
Corrected Total
R-Square
0.347826
Source
Value Pr > F
perlk

2.67 0.0623

14:17 Sunday, December 5, 2023 78

expfrimentwise error rate.

L

o8]

F )

(4]

=

wn

e Number of Mea

W
-

= Critical Rang
.3565

Duncan Groupi

nery wisey JireAg uejng jo A3IsIaAru)

ss
1k

The SAS System

The ANOVA Procedure
Class Level Information

Levels Values
5 KO K1 K2 K3 K4
Number of observations 25

The SAS System

The ANOVA Procedure

Sum of
DF Squares Mean Square F
4 0.64000000 0.16000000
20 1.20000000 0.06000000
24 1.84000000
Coeff Var Root MSE JD Mean
7.952889 0.244949 3.080000
DF Anova SS Mean Square F
4 0.64000000 0.16000000

The SAS System

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for 1D
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 20
Error Mean Square 0.06
ns 2 3 4
e .3232 .3392 .3494

ng
A

W wWwwwww

Mean
3.4000

3.0000

3.0000

3.0000

3.0000

N
5

5

Means with the same letter are not significantly different.

perlk
K4

K1
K2
K3

Ko

43
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©

L

QO
The SAS System

=
1487 Sunday, December 5, 2023 88
— The ANOVA Procedure

© Class Level Information

o Class Levels Values

D perlk 5 KO K1 K2 K3 K4
3 Number of observations 25

. The SAS System

14:17 Sunday, December 5, 2023 89

-~ The ANOVA Procedure
Dep%ndent Variable: ID
= Sum of
Source DF Squares Mean Square F
vafle  pr> F
c
« Model 4 3.44000000 0.86000000
10775  <.0001
Q
Py Error 20 1.60000000 0.08000000
Q Corrected Total 24 5.04000000
= R-Square Coeff Var Root MSE JD Mean
0.682540 8.623253 0.282843 3.280000
Source DF Anova SS Mean Square F
Value Pr > F
perlk 4 3.44000000 0.86000000
10.75 <.0001
The SAS System
14:17 Sunday, December 5, 2023 90
The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for 1D
o NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
exygr‘imentwise error rate.
g
(¢}
@ Alpha .05
;‘ Error Degrees of Freedom 20
B Error Mean Square 0.08
o
n
= Number of Means 2 3 4
-
buto Critical Range .3731 .3917 .4035
4§17
-t
w
i
o Means with the same letter are not significantly different.
< ;
o Duncan Grouping Mean N perlk
2 A 4.0000 5 K4
W .
E— B 3.2000 5 K3
ol B
js¥]
=) B 3.2000 5 K2
w B
! B 3.0000 5 K1
o B
o B 3.0000 5 Ke
=
@
5- 44
~
(=1
V)
s
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©

S
1487 Sunday, December 5, 2023 10

L

QO
The SAS System

The ANOVA Procedure

© Class Level Information

o Class Levels Values

D perlk 5 KO K1 K2 K3 K4
3 Number of observations 25

. The SAS System

1417 Sunday, December 5, 2023 11

=
= The ANOVA Procedure
Dependent Variable: PD
= Sum of
Source DF Squares Mean Square F
valk  pPr>F
c
« Model 4 34.34640000 8.58660000
43719 <.e001
QO
Py Error 20 3.97600000 0.19880000
g Corrected Total 24 38.32240000
R-Square Coeff Var Root MSE PD Mean
0.896249 9.382785 0.445870 4.752000
Source DF Anova SS Mean Square F
Value Pr > F
perlk 4 34.34640000 8.58660000

4

3.19 <.0001

The SAS System

14:17 Sunday, December 5, 2023 12

e

9]

o
nue
'©

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for PD
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
Xperimentwise error rate.

9 p]
A Alpha 0.05
- Error Degrees of Freedom 20
o Error Mean Square 0.1988
@ Number of Means 2 3 4
[a—

Critical Range .5882 .6174 .6360

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N perlk
A 6.6000 5 K4
B 5.3200 5 K3
C 4.7200 5 K2
D 3.9400 5 K1
E 3.1800 5 Ko

45
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Lampiran 20 Panjang Daun
©

aE
Q

S
14&%7 Sunday, December 5, 2023

©

=

Q

=
14:17 Sunday, December 5, 2023

-~
Degspdent Variable: PD

=z Source
Value Pr > F

w

c Model
60%6 <.0001

-~

o Error

Py

—_ Correct

Q)

c

Source
Value Pr > F
perlk

60.96 <.0001

14:17 Sunday, December 5, 2023

NOTE: This tes
experimentwise error rate.

Tu) dTuge[s] 2338

nery wisey JireAg uej[ng jo A31s1dA

Minggu Ke 6
The SAS System
22
The ANOVA Procedure
Class Level Information
Class Levels Values
perlk 5 KO K1 K2 K3 K4
Number of observations 25
The SAS System
23
The ANOVA Procedure
Sum of
DF Squares Mean Square F
4 23.89440000 5.97360000
20 1.96000000 0.09800000
ed Total 24 25.85440000
R-Square Coeff Var Root MSE PD Mean
0.924191 5.558408 0.313050 5.632000
DF Anova SS Mean Square F
4 23.89440000 5.97360000
The SAS System
24

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for PD
t controls the Type I comparisonwise error rate, not the

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 20

Error Mean Square 0.098
Number of Means 2 3 4
Critical Range .4130 .4335 .4465

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N perlk
A 7.0800 5 K4
B 6.1600 5 K3
C 5.6800 5 K2
D 5.0400 5 K1
E 4.2000 5 Ko

46
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©

=
Q
= The SAS System
14&%7 Sunday, December 5, 2023 34
© The ANOVA Procedure
E; Class Level Information
Class Levels Values
3 perlk 5 KO K1 K2 K3 K4
—_ Number of observations 25
-~ The SAS System
14(2? Sunday, December 5, 2023 35
= The ANOVA Procedure
Desé%dent Variable: PD
c Sum of
“ Source DF Squares Mean Square N
valje Pr > F
Q
Py Model 4 23.46160000 5.86540000
8754 <.0001
Q
c Error 20 1.34000000 0.06700000
Corrected Total 24 24.80160000
R-Square Coeff Vvar Root MSE PD Mean
0.945971 4.137525 0.258844 6.256000
Source DF Anova SS Mean Square F
Value Pr > F
perlk 4 23.46160000 5.86540000

87.54 <.0001

The SAS System
14:17 Sunday, December 5, 2023 36
The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for PD
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
exp€rimentwise error rate.

L

=

o Alpha 0.05

o Error Degrees of Freedom 20

E; Error Mean Square 0.067

P

o

B Number of Means 2 3 4
S (=

N Critical Range .3415 .3584 .3692
.32§§

=

i o

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N perlk
A 7.6400 5 K4
B 6.8200 5 K3
C 6.3400 5 K2
D 5.6800 5 K1
E 4.8000 5 Ko

47
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Lampiran 22 Panjang Daun Minggu Ke 8
©

=
Q
= The SAS System
14&%7 Sunday, December 5, 2023 46
© The ANOVA Procedure
E; Class Level Information
Class Levels Values
3 perlk 5 KO K1 K2 K3 K4
—_ Number of observations 25
-~ The SAS System
14(2? Sunday, December 5, 2023 47
= The ANOVA Procedure
Desé%dent Variable: PD
c
0 Sum of
7 Source DF Squares Mean Square F
Vafﬂe Pr > F
A
== Model 4 39.23360000 9.80840000
578926  <.ee01
c
Error 20 0.34400000 0.01720000
Corrected Total 24 39.57760000
R-Square Coeff Var Root MSE PD Mean
0.991308 1.652580 0.131149 7.936000
Source DF Anova SS Mean Square F
Value Pr > F
perlk 4 39.23360000 9.80840000
570.26 <.0001
The SAS System
14:17 Sunday, December 5, 2023 48
o The ANOVA Procedure
-
o8]
- Duncan's Multiple Range Test for PD
o NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
exﬁE?imentwise error rate.
[a—
E Alpha 0.05
=l Error Degrees of Freedom 20
N Error Mean Square 0.0172
=
= Number of Means 2 3 4
5 s
é Critical Range .1730 .1816 .1871
.19@9
w
i w

M wisey JureAg uejng jo A3

nei

Mean N perlk
A 9.78000 5 K4
B 8.70000 5 K3
« 7.82000 5 K2
D 7.30000 5 K1
E 6.08000 5 Ke

Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping

48
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©

==
[ah]
==
14&%7 Sunday, December 5, 2023 58
o
s
[4b]
3
= Class
= perlk
o
=
147#7 Sunday, December 5, 2023 59
w
c
Deggpdent Variable: PD
j<h]
X Source DF
Vatue Pr > F
jah)
= Model 4
7.85 0.0006
Error 20
Corrected Total 24
R-Square
0.610865
Source DF
Value Pr > F
perlk 4
7.85 0.0006

14§{LV Sunday, December 5, 2023 60
-

The SAS System

The ANOVA Pr

Levels
5

The SAS S

The ANOVA Pr

Sum
Squar

76.81360

48.93200

125.74560

Coeff Var

12.53736

Anova

76.813600

The SAS S

The ANOVA Pr

ocedure

Value

Number of observations

ystem

ocedure

of
es

00

00
00
Root M

1.5641

Class Level Information

S
K@ K1 K2 K3 K4
25
Mean Square F
19.2034000
2.4466000
SE PD Mean
61 12.47600
Mean Square F

SS

00
ystem

ocedure

19.20340000

EL Duncan's Multiple Range Test for PD
o NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
exﬁE?imentwise error rate.
;r Alpha 0.05
B Error Degrees of Freedom 20
o Error Mean Square 2.4466
o} Number of Means 2 3 4
2 o
= Critical Range 2.064 2.166 2.231
2.277
<
2 Means with the same letter are not significantly different.
E. Duncan Grouping Mean N perlk
A 14.6400 5 K4
A
B A 13.7800 5 K3
B
B 12.2600 5 K2
B
B 12.2000 5 K1
C 9.5000 5 Ko

M wisey JureAg uejng jo A3

nei
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©

=
Q
e
14&%7 Sunday, December 5, 2023 70
o
o Class
L perlk
3
1477 Sunday, December 5, 2023 71
=
=
Dependent Variable: PD
w
=
“ Source
valje Pr > F
Q
20 Model
5.50- 0.0037
Q
= Error
Corrected Total
R-Square
0.523988
Source
Value Pr > F
perlk
5.50 0.0037

14:17 Sunday, December 5, 2023 72

The SAS System

The ANOVA Procedure
Class Level Information
Levels Values
5 KO K1 K2 K3 K4

Number of observations 25
The SAS System
The ANOVA Procedure
Sum of
DF Squares Mean Square F
4 32.35440000 8.08860000
20 29.39200000 1.46960000
24 61.74640000
Coeff Var Root MSE PD Mean
8.856448 1.212271 13.68800
DF Anova SS Mean Square F
4 32.35440000 8.08860000

The SAS System

The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for PD
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the

expfrimentwise error rate.

wvi

nery wisey jrreAg uej[ng jo &4;913Aguf§ dTure[sy ajey

W W www

Number of Means

Critical Range

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 20
Error Mean Square 1.4696
2 3 4
1.599 1.679 1.729

Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping

Mean N perlk
A 15.3000 5 K4
A
A 14.5200 5 K3
C 13.5200 5 K2
C
C 13.0800 5 K1
C
C 12.0200 5 Ko

50
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©

L

QO
The SAS System

=
1487 Sunday, December 5, 2023 82

di

The ANOVA Procedure
EJ" Class Level Information
Class Levels Values
3 perlk 5 KO K1 K2 K3 K4
—_ Number of observations 25
= The SAS System
1477 Sunday, December 5, 2023 83
E The ANOVA Procedure
=
Dependent Variable: PD
w
c Sum of
w Source DF Squares Mean Square
vaile Pr > F
[2}]
X Model 4 30.76240000 7 .69060000
4.56- 0.0088
jah)
= Error 20 33.73200000 1.68660000
Corrected Total 24 64.49440000
R-Square Coeff Var Root MSE PD Mean
0.476978 8.976304 1.298692 14.46800
Source DF Anova SS Mean Square
Value Pr > F
perlk 4 30.76240000 7 .69060000

4.56 0.0088

The SAS System
14:17 Sunday, December 5, 2023 84

o The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for PD

o NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
ex&r‘imentwise error rate.

e}

o1

wn

;‘ Alpha 0.05

B Error Degrees of Freedom 20

= Error Mean Square 1.6866

o}

=

= Number of Means 2 3 4
5 e

é Critical Range 1.713 1.798 1.853
1.890

w

i

q Means with the same letter are not significantly different.

o Duncan Grouping Mean N perlk

=2 A 16.0400 5 K4

@ A

— B A 15.2200 5 K3

o B A

=) B A C 14.4800 5 K2

w B C

! B C 13.7400 5 K1

o C

o C 12.8600 5 Ko

[

o

w

e

~

nei



NVIY VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniueasusw edue) 1l siny eA1ey ynines neje ueibeges diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

Lampiran 26 Panjang Daun Minggu Ke 12
©

i
Q
= The SAS System
1487 Sunday, December 5, 2023 94
© The ANOVA Procedure
=
2 Class Level Information
=;
—_ Class Levels Values
-~ perlk 5 KO K1 K2 K3 K4
=
= Number of observations 25
2 The SAS System
14537 sunday, December 5, 2023 95
w
g The ANOVA Procedure
Depghdent Variable: PD
Q Sum of
= Source DF Squares Mean Square N
Value Pr > F
Model 4 38.31360000 9.57840000
6.41 0.0017
Error 20 29.87200000 1.49360000
Corrected Total 24 68.18560000
R-Square Coeff Vvar Root MSE PD Mean
0.561902 7.975263 1.222129 15.32400
Source DF Anova SS Mean Square F
Value Pr > F
perlk 4 38.31360000 9.57840000
6.41 0.0017
The SAS System
14§{LV Sunday, December 5, 2023 96
& The ANOVA Procedure
- Duncan's Multiple Range Test for PD
o NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
exp'Fr‘imentwise error rate.
[a—
E Alpha 0.05
=l Error Degrees of Freedom 20
N Error Mean Square 1.4936
=
= Number of Means 2 3 4
5 s
é Critical Range 1.612 1.692 1.743
1.%9
w
i w
o Means with the same letter are not significantly different.
= N
o Duncan Grouping Mean N perlk
= A 17.2600 5 K4
o A
r— B A 15.7800 5 K3
o B A
= B A 15.5800 5 K2
w B
o B C 14.2600 5 K1
o C
o C 13.7400 5 Ko
[
@
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Lampiran 27 Diameter Batang Minggu Ke 5

=
[ah]
= The SAS System
1487 Sunday, December 5, 2023 7
© The ANOVA Procedure
s
D Class Level Information
3
—_ Class Levels Values
-~ perlk 5 K@ K1 K2 K3 K4
E Number of observations 25
=
The SAS System
14.(1)7 Sunday, December 5, 2023 8
c
“ The ANOVA Procedure
DeETsndent Variable: DB
20 Sum of
L= Source DF Squares Mean Square F
vafde Pr > F
c
Model 4 0.40978400 0.10244600
632.38 <.0001
Error 20 0.00324000 0.00016200
Corrected Total 24 0.41302400
R-Square Coeff Var Root MSE DB Mean
0.992155 2.738365 0.012728 0.464800
Source DF Anova SS Mean Square F
Value Pr > F
perlk 4 0.40978400 0.10244600

632.38 <.0001
The SAS System
14§{LV Sunday, December 5, 2023 9
o The ANOVA Procedure

o8]
- Duncan's Multiple Range Test for DB
o NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
exp'Fr‘imentwise error rate.
[a—
E Alpha 0.05
=l Error Degrees of Freedom 20
N Error Mean Square 0.000162
= Number of Means 2 3 4
-
s Critical Range .01679 .01763 .01816
67853
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N perlk
A 0.666000 5 K4
B 0.548000 5 K3
C 0.440000 5 K2
0.346000 5 K1
E 0.324000 5 Ko
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Lampiran 28 Diameter Batang Minggu Ke 6

=
Q
= The SAS System
14&%7 Sunday, December 5, 2023 19
© The ANOVA Procedure
=
D Class Level Information
3
—_ Class Levels Values
-~ perlk 5 KO K1 K2 K3 K4
=
= Number of observations 25
2 The SAS System
14537 Sunday, December 5, 2023 20
w
;: The ANOVA Procedure
Depghdent Variable: DB
jah) Sum of
= Source DF Squares Mean Square F
Value Pr > F
Model 4 0.44636000 0.11159000
188.50 <.0001
Error 20 0.01184000 0.00059200
Corrected Total 24 0.45820000
R-Square Coeff Var Root MSE DB Mean
0.974160 4.391886 0.024331 0.554000
Source DF Anova SS Mean Square F
Value Pr > F
perlk 4 0.44636000 0.11159000
188.50 <.0001
o The SAS System

14§17 sunday, December 5, 2023
®

|
m . .
ex@'r‘lmentmse error rate.

1%
un) oru

)
ISIOA

IS

fur

M wisey JureAg uejng jo A3

nei

21
The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for DB

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 20

Error Mean Square 0.000592
Number of Means 2 3 4
Critical Range .03210 .03369 .03471

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N perlk
A 0.76200 5 K4
B 0.64200 5 K3
C 0.52600 5 K2
D 0.44800 5 K1
E 0.39200 5 Ko
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Lampiran 29 Diameter Batang Minggu Ke 7

=
Q
= The SAS System
1487 Sunday, December 5, 2023 31
© The ANOVA Procedure
=
D Class Level Information
3
—_ Class Levels Values
-~ perlk 5 KO K1 K2 K3 K4
=
= Number of observations 25
2 The SAS System
14537 sunday, December 5, 2023 32
w
g The ANOVA Procedure
Depghdent Variable: DB
jah) Sum of
= Source DF Squares Mean Square F
Value Pr > F
Model 4 0.45982400 0.11495600
242.52 <.0001
Error 20 0.00948000 0.00047400
Corrected Total 24 0.46930400
R-Square Coeff Var Root MSE DB Mean
0.979800 3.471228 0.021772 0.627200
Source DF Anova SS Mean Square F
Value Pr > F
perlk 4 0.45982400 0.11495600

242052 <.0001
o The SAS System
14r%7 Sunday, December 5, 2023 33
The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for DB
o NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
exgr‘imentwise error rate.

[SI 23¢e

~ Alpha 0.05

= Error Degrees of Freedom 20

= Error Mean Square 0.000474

Yol Number of Means 2 3 4
53

= Critical Range .02872 .03015 .03106
.03169

q Means with the same letter are not significantly different.

o Duncan Grouping Mean N perlk

=

A 0.84000 5 K4

wn

E— B 0.71800 5 K3

Y

=) « 0.59000 5 K2

0p]

! D 0.52200 5 K1

o]

S E 0.46600 5 Ke

=

@
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Lampiran 30 Diameter Batang Minggu Ke 8

i
Q
= The SAS System
1487 Sunday, December 5, 2023 43
© The ANOVA Procedure
=
o Class Level Information
=;
—_ Class Levels Values
-~ perlk 5 KO K1 K2 K3 K4
=
= Number of observations 25
2 The SAS System
14537 Sunday, December 5, 2023 44
w
g The ANOVA Procedure
Depghdent Variable: DB
Q Sum of
= Source DF Squares Mean Square F
Value Pr > F
Model 4 0.38166400 0.09541600
79.78 <.0001
Error 20 0.02392000 0.00119600
Corrected Total 24 0.40558400
R-Square Coeff Var Root MSE DB Mean
0.941023 4.742627 0.034583 0.729200
Source DF Anova SS Mean Square F
Value Pr > F
wn perlk 4 0.38166400 0.09541600
79¢/8  <.e001
o The SAS System
14.‘17 Sunday, December 5, 2023 45
wn
;‘ The ANOVA Procedure
B Duncan's Multiple Range Test for DB
o NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.
= Alpha 0.05
= Error Degrees of Freedom 20
(o Error Mean Square 0.001196
é Number of Means 2 3 4 5
-t Critical Range .04562 .04789 .04933
.05934
o Means with the same letter are not significantly different.
= 3
o Duncan Grouping Mean N perlk
[
[0s) A 0.90400 5 K4
c
r— B 0.83400 5 K3
=
js¥]
= C 0.70000 5 K2
wn
o D 0.64000 5 K1
%]
o E 0.56800 5 Ko
[
@
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Lampiran 31 Diameter Batang Minggu Ke 9

S7

i
QO
= The SAS System
1487 Sunday, December 5, 2023 55
© The ANOVA Procedure
=
2 Class Level Information
=]
—_ Class Levels Values
-~ perlk 5 KO K1 K2 K3 K4
=
= Number of observations 25
2 The SAS System
14537 sunday, December 5, 2023 56
w
g The ANOVA Procedure
Depghdent Variable: DB
Q Sum of
= Source DF Squares Mean Square F
Value Pr > F
Model 4 0.27405600 0.06851400
64.64 <.0001
Error 20 0.02120000 0.00106000
Corrected Total 24 0.29525600
R-Square Coeff Var Root MSE DB Mean
0.928198 3.933983 0.032558 0.827600
Source DF Anova SS Mean Square F
Value Pr > F
perlk 4 0.27405600 0.06851400
64 (64 <.0001
L
o8]
o The SAS System
1497 Sunday, December 5, 2023 57
; The ANOVA Procedure
;‘ Duncan's Multiple Range Test for DB
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
exé_r‘imentwise error rate.
n
= Alpha 0.05
= Error Degrees of Freedom 20
(o Error Mean Square 0.00106
é Number of Means 2 3 4
5
o Critical Range .04295 .04509 .04644 .04739
o Means with the same letter are not significantly different.
< ;
o Duncan Grouping Mean N perlk
2 A 0.96000 5 K4
W .
=
— B 0.88200 5 K3
=
'Y B
=) B 0.86000 5 K2
0p]
! ¢ 0.78600 5 K1
%]
o D 0.65000 5 Ke
=
o
w
i o
~
(=1
V)
s
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Lampiran 32 Diameter Batang Minggu Ke 10

i
Q
= The SAS System
14&%7 Sunday, December 5, 2023 67
© The ANOVA Procedure
=
2 Class Level Information
=]
—_ Class Levels Values
-~ perlk 5 KO K1 K2 K3 K4
=
= Number of observations 25
2 The SAS System
14537 sunday, December 5, 2023 68
0 The ANOVA Procedure
-~
Deﬁgndent Variable: DB
20 Sum of
= Source DF Squares Mean Square F
vatte Pr > F
=
Model 4 3.43441600 0.85860400
168.95 <.0001
Error 20 0.10164000 0.00508200
Corrected Total 24 3.53605600
R-Square Coeff Var Root MSE DB Mean
0.971256 6.080531 0.071288 1.172400
Source DF Anova SS Mean Square F
Value Pr > F
perlk 4 3.43441600 0.85860400
168.95 <.0001
o The SAS System
14§17 sunday, December 5, 2023 69
g
o The ANOVA Procedure
E? Duncan's Multiple Range Test for DB
;r NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
ex@grimentwise error rate.
=
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 20
Error Mean Square 0.005082
Number of Means 2 3 4 5
Critical Range .0940 .0987 .1017 .1038

nery wisey JireAg uejng jo A}ISId2AIU) d

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping
A

B

(@]

Mean N perlk
1.82000 5 K4
1.32000 5 K3
1.00000 5 K2
0.96600 5 K1
0.75600 5 Ko

58



NVIY VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniueasusw edue) 1l siny eA1ey ynines neje ueibeges diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

Lampiran 33 Diameter Batang Minggu Ke 11

i
QO
= The SAS System
1487 Sunday, December 5, 2023 79
© The ANOVA Procedure
=
2 Class Level Information
=]
—_ Class Levels Values
-~ perlk 5 KO K1 K2 K3 K4
=
= Number of observations 25
2 The SAS System
14537 Sunday, December 5, 2023 80
y
w
g The ANOVA Procedure
Depghdent Variable: DB
Q Sum of
= Source DF Squares Mean Square F
Value Pr > F
Model 4 5.38630400 1.34657600
144.08 <.0001
Error 20 0.18692000 0.00934600
Corrected Total 24 5.57322400
R-Square Coeff Vvar Root MSE DB Mean
0.966461 6.258073 0.096675 1.544800
Source DF Anova SS Mean Square F
Value Pr > F
perlk 4 5.38630400 1.34657600
144.08 <.0001
o The SAS System
14§17 sunday, December 5, 2023 81
g The ANOVA Procedure
; Duncan's Multiple Range Test for DB
;‘ NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
exgr‘imentwise error rate.
= Alpha 0.05
N Error Degrees of Freedom 20
= Error Mean Square 0.009346
=
Yol Number of Means 2 3 4 5
é Critical Range .1275 .1339 .1379 .1407
-t
E. Means with the same letter are not significantly different.
q Duncan Grouping Mean N perlk
o A 2.28000 5 K4
ey .
g) B 1.72000 5 K3
St
o c 1.52000 5 K2
=]
w D 1.34000 5 K1
]
o E 0.86400 5 Ko
[
s
=
@
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Lampiran 34 Diameter Batang Minggu Ke 12

i
Q
= The SAS System
1487 Sunday, December 5, 2023 91
© The ANOVA Procedure
=
2 Class Level Information
=;
—_ Class Levels Values
-~ perlk 5 KO K1 K2 K3 K4
=
= Number of observations 25
2 The SAS System
14537 sunday, December 5, 2023 92
w
g The ANOVA Procedure
Depghdent Variable: DB
Q Sum of
= Source DF Squares Mean Square F
Value Pr > F
Model 4 6.18436000 1.54609000
324.67 <.0001
Error 20 0.09524000 0.00476200
Corrected Total 24 6.27960000
R-Square Coeff Var Root MSE DB Mean
0.984833 4.083269 0.069007 1.690000
Source DF Anova SS Mean Square F
Value Pr > F
wn perlk 4 6.18436000 1.54609000
324167  <.e0001
F )
o The SAS System
1477 sunday, December 5, 2023 93
;‘ The ANOVA Procedure
B Duncan's Multiple Range Test for DB
o NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.
=
= Alpha 0.05
- Error Degrees of Freedom 20
é Error Mean Square 0.004762
- Number of Means 2 F3 4 5
o Critical Range .0910 .0956 .0984 .1004
o Means with the same letter are not significantly different.
= 3
o Duncan Grouping Mean N perlk
[
[0s) A 2.47000 5 K4
c
r— B 1.91000 5 K3
=
js¥]
= C 1.65600 5 K2
wn
(] D 1.44400 5 K1
%]
o E 0.97000 5 Ke
[
@
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Lampiran 35 Panjang Akar

T The SAS System 14:17 Sunday, December 5, 2023 97
O The ANOVA Procedure
2N Class Level Information
(@]
{5' Class Levels Values
=
Q perlk 5 K@ K1 K2 K3 K4
= Number of observations 25
;; The SAS System 14:17 Sunday, December 5, 2023 98
= The ANOVA Procedure
= Dependent Variable: PA
=
W Sum of
cSource DF Squares Mean Square F Value Pr > F
w
=Model 4 970.013600 242.503400 5.72 0.0031
Q
:tfrror 20 847.804000 42.390200
® Corrected Total 24 1817.817600
=
R-Square Coeff Var Root MSE PA Mean
0.533614 19.51437 6.510776 33.36400
Source DF Anova SS Mean Square F Value Pr > F
perlk 4 970.0136000 242.5034000 5.72 0.0031

The SAS System

14:17 Sunday, December 5, 2023 99

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for PA

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise

Number of Means 2

error rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 20
Error Mean Square 42.3902
3 4 5
8.590 9.016 9.287 9.477

Critical Range

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N perlk
A 41.900 5 K4
A 37.820 5 K3
BA 34.480 5 K2
26.820 5 K1
B 25.800 5 Ko
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Lampiran 36 Volume Akar

=
Q
= The SAS System 21:39 Friday, January 29, 2024
(@]
— The ANOVA Procedure
©
= .
o Class Level Information
3 Class Levels Values
= perlk 5 K@ K1 K2 K3 K4
o
(= Number of observations 25
= The SAS System 21:39 Friday, January 29, 2024
=
The ANOVA Procedure
w
c Dependent Variable: VA
w
0 Sum of
Q)Source DF Squares Mean Square F Value
A
—Model 4 30.58240000 7 .64560000 65.24
CError 20 2.34400000 0.11720000
Corrected Total 24 32.92640000
R-Square Coeff Var Root MSE VA Mean
0.928811 17.01515 0.342345 2.012000
Source DF Anova SS Mean Square F Value
perlk 4 30.58240000 7.64560000 65.24

The SAS System
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for VA

error rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 20
Error Mean Square 0.1172
Number of Means 2 3 4 5
Critical Range .4516 L4741 .4883 .4983

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N perlk
A 3.9400 5 K4
B 2.3800 5 K3
C 1.7800 5 K2
D 1.1800 5 K1
D 0.7800 5 Ko

neny wisey JureAg uej[ng jo AJISIdAIU[) dIWR[S] d3e)S

21:39 Friday, January 29, 2024

1
2
Pr > F
<.0001
Pr > F
<.0001
3

TE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise
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Lampiran 37 Analisis N Daun

i
Q
= The SAS System
0787 Sunday, March 21, 2024 10
© The ANOVA Procedure
=
2 Class Level Information
=;
—_ Class Levels Values
-~ perlk 5 KO K1 K2 K3 K4
=
= Number of observations 20
2 The SAS System
07557 sunday, March 21, 2024 11
w
g The ANOVA Procedure
Depghdent Variable: TT
Q Sum of
= Source DF Squares Mean Square F
Value Pr > F
Model 4 40.00000000 10.00000000
6.00 0.0043
Error 15 25.00000000 1.66666667
Corrected Total 19 65.00000000
R-Square Coeff Var Root MSE TT Mean
0.615385 13.58942 1.290994 9.500000
Source DF Anova SS Mean Square F Value Pr > F
perlk 4 40.00000000 10.00000000 6.00 0.0043
o
E‘ The SAS System
67%’0‘7 Sunday, March 21, 2024 12
; The ANOVA Procedure
[a—
E Duncan's Multiple Range Test for TT
:- NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
exE‘imentwise error rate.
=
|kl
= Alpha 0.05
- Error Degrees of Freedom 15
o Error Mean Square 1.666667
s
b
(=}
ey Number of Means 2 3 4
> »
Critical Range 1.946 2.040 2.098
2.8
-~
js¥]
=
w Means with the same letter are not significantly different.
e Duncan Grouping Mean N perlk
%]
o A 11.5000 4 Ka
[
@
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K3
K2
K1
Ko

4
4
4
4

10.5000
9.5000
8.5000
7.5000
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



65

c

S

=

@

<

g 5

= &

2] ] c

S < S

5 E z

£ y = =

3 B

S B 3

a T o))

™ e b= =
[ [

c i =2 -

< IS n

= «© S 7

s : 5 2

= s S VRIS LWEf Kasim Riau

L a (o <

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



